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Diare merupakan salah satu masalah kesehatan dunia terutama di negara berkembang. Setiap tahunnya 4 milyar kasus terjadi di
dunia dan 2,2 juta di antaranya meninggal, sebagian besar adalah anak balita. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
hubungan faktor risiko terhadap diare pada balita di Puskesmas Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah
analitik observasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel penelitiannya adalah ibu yang memiliki anak usia
balita yang datang berkunjung ke Puskesmas Ingin Jaya dengan keluhan diare dengan teknik pengambilan cara Non Probability
Sampling dengan metode accidental sampling sebanyak 30 responden. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan
check list kepada ibu sebagai responden. Analisis data menggunakan uji Fisher Exact Test dan uji Chi Square dengan tingkat
kemaknaan (Î±) = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kejadian diare pada balita yaitu sebesar 53,3%. Secara
statistik hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: tingkat pengetahuan ibu, personal hygiene, penggunaan susu formula, sumber air
minum, dan sanitasi lingkungan mempunyai hubungan yang bermakna dengan kejadian diare pada balita. Sedangkan  status gizi
tidak mempunyai hubungan dengan kejadian diare pada balita. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapatnya hubungan yang
bermakna antara pengetahuan ibu, personal hygiene, penggunaan susu formula, sumber air minum, sanitasi lingkungan dengan
kejadian diare pada balita. 
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